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SUMMARY

FADILLA RIZNANDA FATIHARANI: The Effects of Chicken Manure
Fertilizer and Dolomite on Soil’s Nitrogen (N), Phosphor (P) and Potassium (K)
also Growth and Production of Sorghum (Sorghum Bicolor (L.) Moench) in Tidal
Soil. (Supervised by DEDIK BUDIANTA and SITI NURUL AIDIL FITRI).

Sorghum is a food crop which all parts of it can be utilized so that it has
great potential to be developed in Indonesia. Tidal land is one type of agricultural
ecology that has wide potential for food crops. However, there is still a need to
improve soil fertility management. This study aims to determine the effect of
growth and production of sorghum by giving chicken manure and dolomite in
tidal soil. The research was carried out at the Greenhouse, Department of Soil
Science, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from April to October 2021.
The method used was a Factorial Completely Randomized Design consisting of
two factors, namely the dose of chicken manure and the dose of dolomite lime.
The dose of chicken manure consisted of 4 levels, namely control (P0), 5 tons ha™
(P1), 6.5 tons ha™ (P2) and 8.5 tons ha™* (P3). The doses of dolomite lime were
control 0 tons ha™ (K1) and 0.404 tons ha™ (K2). The results showed that the
treatment of chicken manure and dolomite had a significant effect on plant height,
number of leaves and P-available soil. There is an interaction between the
treatment of chicken manure and dolomite lime on the available P-available soil.
Chicken manure dose of 6.5 tons ha™ and dolomite 0.404 tons ha™ was the best
treatment for soil P, growth and yield of sorghum.
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RINGKASAN

FADILLA RIZNANDA FATIHARANI: Pengaruh Pupuk Kandang Ayam dan
Dolomit terhadap Nitrogen (N), Fosfor (P) dan Kalium (K) Tanah serta
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench) pada
Tanah Pasang Surut. (Dibimbing oleh DEDIK BUDIANTA dan SITI NURUL
AIDIL FITRI).

Tanaman sorgum merupakan tanaman pangan yang seluruh bagiannya
juga dapat dimanfaatkan sehingga berpotensi besar untuk dikembangkan di
Indonesia. Lahan pasang surut adalah salah satu jenis ekologi pertanian yang
berpotensi luas bagi tanaman pangan. Namun, masih dibutuhkannya pengelolaan
peningkatan kesuburan tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum dengan pemberian pupuk kandang ayam
dan dolomit pada tanah pasang surut. Penelitian dilaksanakan di Rumah Kaca,
Jurusan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada April sampai
Oktober 2021. Metode yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap Faktorial
yang terdiri dari dua faktor yaitu dosis pupuk kandang ayam dan dosis kapur
dolomit. Dosis pupuk kandang ayam terdiri dari 4 taraf yaitu kontrol (P0), 5 ton
ha’ (P1), 6,5 ton ha™ (P2) dan 8,5 ton ha™ (P3). Dosis pemberian kapur dolomit
yaitu kontrol 0 ton ha® (K1) dan 0,404 ton ha™ (K2). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang ayam dan dolomit berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan P-tersedia tanah. Terdapat
interaksi antara perlakuan pupuk kandang ayam dan kapur dolomit terhadap P-
tersedia tanah. Pupuk kandang ayam dosis 6,5 ton ha™ dan dolomit 0,404 ton ha™
merupakan perlakuan terbaik terhadap P tanah, pertumbuhan dan hasil produksi
sorgum pada penelitian ini.

Kata Kunci : Sorgum, Tanah Pasang Surut, Pupuk Kandang Ayam, Dolomit.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman sorgum (Sorghum bicolor L.) berasal dari Afrika dan kini sudah
dibudidayakan juga di wilayah-wilayah tropis dan subtropis beberapa di antaranya
Australia, Selandia Baru dan Papua Nugini. Bila dalam skala luas, tanaman
sorgum dibudidayakan di Indonesia tepatnya di Jawa Barat, Jawa Timur, Nusa
Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur yang memiliki iklim kering (Akil dan
Syafruddin, 2014). Tanaman ini dikenal di Negara Indonesia dengan nama
gandrung, cantel dan jagung cantel. Sorgum merupakan tanaman yang seluruh
bagiannya dapat dimanfaatkan dari biji, daun, batang dan akar (Kementrian
Pertanian, 2019). Tanaman ini juga dapat dijadikan pangan, pakan dan bioenergi.
Tanaman ini tumbuh pada lahan kering, namun juga dapat bertahan pada kondisi
tanah apapun karena toleran terhadap kekeringan air serta akarnya yang serabut
dapat memanfaatkan hara dengan efisien. Oleh karena itu, tanaman sorgum
berpotensi untuk dikembangkan pada wilayah Indonesia. Pada penelitian ini,
sampel tanah yang digunakan dalam budidaya sorgum adalah tanah pasang surut
tipologi luapan C yang mengacu pada aspek perbaikkan kesuburan tanah.

Luas lahan rawa di Sumatera seluas 12,93 juta ha yang terdiri dari salah
satunya yaitu lahan rawa pasang surut dengan luas sekitar 8,35 juta ha (Balai
Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian, 2018). Lahan
pasang surut adalah salah satu jenis ekologi pertanian yang berpotensi luas bagi
tanaman pangan (Haryono, 2013). Tanah pasang surut belum bisa dimanfaatkan
secara optimal dikarenakan kesuburan tanah dan pH tanah yang rendah yang
diakibatkan turunnya muka air tanah sehingga terjadi kekeringan dan pirit
teroksidasi. Hal ini sering terjadi pada tanah di lahan tipologi C. Permasalahan
lainnya adalah jaringan irigasi/drainase yang belum berfungsi dengan baik,
keragaman kondisi lahan, serta serangan hama dan penyakit. Maka dari itu,
perlunya dilakukan pengelolaan berupa peningkatan kesuburan tanah berupa

unsur hara dan lain sebaginya.
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Tanaman sorgum memiliki kemiripan dengan tanaman jagung dalam
menyerap hara (Akil dan Syafruddin, 2014). Untuk mendapatkan hasil prosudksi
yang maksimal tanaman sorgum perlu menyerap hara N, P dan K secara cukup.
Jika kandungan hara N, P, K tidak cukup diserap oleh tanaman sorgum, maka
akan menjadi pembatas dalam pertumbuhan tanaman sorgum. Menurut Suarni dan
Subagio (2013) menyatakan bahwa Nitrogen (N) merupakan hara yang penting
untuk menyusun asam amino dikarenakan protein pada bagian biji tanaman
sorgum tinggi. Biji sorgum menyerap lebih banyak hara Fosfor (P) daripada
bagian yang lain. Sejalan dengan pendapat Marlina et al., (2015). Bahwa pada
kondisi defisiensi P, tanaman sorgum lebih peka. Kebutuhan hara P bergantung
juga dengan varietas sorgumnya. Pada penelitian ini varietas yang digunakan
adalah Bioguma Agritan 3. Pemupukan dengan dosis yang sesuai untuk
menambahkan hara dalam bentuk yang tersedia bagi tanaman. Pemupukan
merupakan faktor yang penting dalam meningkatkan kesuburan tanah dan hasil
tanaman, namun harus diiringi dengan pengelolaan pemupukan yang tepat
(Anggraini et al., 2017).

Pupuk kandang ayam merupakan salah satu pupuk organik yang berpotensi
meningkatkan kesuburan tanah, yang mana berbahan dasar dari feses, sisa
jaringan makanan, dan urin ayam. Menurut Maryam et al., (2015). Kandungan
nitrogen pada pupuk kendang ayam termasuk golongan yang tinggi jika
dibandingkan dengan pupuk kandang yang lain. berdasarkan hasil penelitian
Maria et al., (2018) pengaruh terbaik dalam pertumbuhan tinggi, jumlah daun
serta Panjang daun adalah dengan dosis 6,5 ton/ha. Selain pemupukan, pemberian
amelioran juga merupakan upaya dalam meningkatkan kesuburan tanah.
Penelitian ini menggunakan jenis kapur dolomit sebagai ameliorant yang
digunakan untuk mengindentifikasi pengaruh hara N, P dan K pada tanah pasang
surut. Menurut pendapat Syahputra et al., (2015) bahwa dengan dosis kapur yang
diberikan dapat berdampak pada kadar P-tersedia yang meningkat.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu mengkaji pengaruh beberapa dosis
pupuk kandang ayam dan dolomit terhadap N, P dan K tanah serta pertumbuhan
dan hasil tanaman sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench) pada tanah pasang

surut.
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1.4.

Rumusan Masalah

Apakah perlakuan pupuk kandang ayam dan kapur dolomit berpengaruh
nyata terhadap N, P dan K tanah serta hasil tanaman sorgum (Sorghum
bicolor (L.) Moench) pada tanah pasang surut?

Bagaimanakah interaksi antara perlakuan pupuk kandang ayam dan dolomit
dalam meningkatkan N, P dan K tanah serta pertumbuhan dan hasil tanaman
sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench) pada tanah pasang surut?

Berapa dosis terbaik dari kombinasi antara perlakuan pupuk kandang ayam
dan kapur dolomit terhadap N, P dan K tanah serta pertumbuhan dan hasil

tanaman sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench) pada tanah pasanag surut?

. Tujuan Penelitian

Untuk mengkaji pengaruh perlakuan pupuk kandang ayam dan kapur
dolomit terhadap N, P dan K tanah serta pertumbuhan dan hasil tanaman
sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench) pada tanah pasang surut.

Untuk mengetahui interaksi antara pupuk kandang ayam dan dolomit
terhadap N, P dan K tanah serta pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum
(Sorghum bicolor (L.) Moench) pada tanah pasang surut.

Untuk menentukan dosis terbaik antara kombinasi pupuk kandang ayam dan
kapur dolomit terhadap N, P dan K tanah serta pertumbuhan dan hasil

tanaman sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench) pada tanah pasang surut.

Manfaat Penelitian

Sebagai sumber informasi mengenai pengaruh dosis pupuk kandang ayam

dan kapur dolomit pada pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum (Sorghum bicolor

(L.) Moench) dalam meningkatkan kesuburan tanah pasang surut.

1.5.
1.

Hipotesis Penelitian
Diduga perlakuan pupuk kandang ayam dan kapur dolomit berpengaruh
nyata terhadap semua peubah pada penelitian ini.
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2. Diduga terdapat interaksi yang nyata antara perlakuan pupuk kandang ayam
dan dolomit terhadap N, P dan K tanah serta pertumbuhan dan hasil
tanaman sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench) pada tanah pasang surut.

3. Diduga dosis pupuk kandang ayam 8,5 ton ha™ dan kapur dolomit 0,404 ton
ha memberikan hasil yang efektif terhadap semua peubah pada penelitian

ini.
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